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Abstrak. Miskonsepsi merupakan suatu hal yang dapat menghambat penerimaan materi baru 

dan mempengaruhi keberhasilan dalam menyelesaikan masalah matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada mahasiswa pendidikan matematika yang 

merupakan calon guru matematika. Identifikasi dan pencarian solusi atas miskonsepsi ini 

sangat penting untuk dilakukan karena dapat membantu meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 

menggunakan tes diagnostik dan wawancara. Tes diagnostik dilakukan pada 28 mahasiswa 

pendidikan matematika menggunakan instrumen berupa soal esai terstruktur. Mahasiswa 

diminta menjawab soal dengan langkah-langkah yang tepat, kemudian mengisi angket CRI 

untuk mengukur tingkat keyakinan terhadap jawabannya. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat setengah dari jumlah seluruh mahasiswa yang mengalami miskonsepsi ketika 

melakukan pembuktian dengan induksi matematika. Terdapat 3 tipe miskonsepsi yang dialami 

mahasiswa yaitu: kesalahan konsep aljabar, miskonsepsi pada langkah basis yang berkaitan 

dengan deret bilangan, dan kesalahan perhitungan aljabar. Persentase tipe miskonsepsi 

terbesar adalah kesalahan konsep aljabar.           
 

Kata Kunci: Miskonsespsi mahasiswa, induksi matematika, certainty of response index   

 

Abstract. Misconception is something that can hinder the acceptance of new material and 

affect success in solving mathematical problems. This study aims to identify misconceptions 

in mathematics education students who are prospective mathematics teachers. Identifying and 

finding solutions to this misconception is very important because it can help improve student 

learning outcomes. The research method used is descriptive qualitative method using 

diagnostic tests and interviews. The diagnostic test was conducted on 28 mathematics 

education students using an instrument in the form of structured essay questions. Students are 

asked to answer questions with the right steps, then fill out a CRI questionnaire to measure 

the level of confidence in the answer. The results showed that there were half of all students 

who experienced misconceptions when doing proof by mathematical induction. There are 3 

types of misconceptions experienced by students, namely: algebraic concept errors, 
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misconceptions in the basic steps related to series, and algebraic calculation errors. The largest 

percentage are algebraic misconceptions. 

 
Keywords: Students’ misconceptions, mathematical induction, certainty of response index   

 

Pendahuluan 

Analisis Riil merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa calon guru 

matematika di Perguruan Tinggi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). 

Tujuan mata kuliah Analisis Riil adalah agar mahasiswa mampu bernalar secara 

analitis dan menguasai logika berfikir matematis serta mampu membuktikan teorema-

teorema secara analitis dan matematis. Analisis Riil adalah salah satu mata kuliah 

matematika lingkat lanjut (advanced mathematics courses). Materi pokok yang 

dibahas pada mata kuliah ini adalah Sistem Bilangan Riil, Teori Himpunan, Fungsi, 

Barisan, Limit dan Ruang Metrik. Para calon guru perlu mempelajari mata kuliah 

matematika lingkat lanjut karena memberikan kesempatan bagi calon guru untuk 

mempelajari keterampilan pembuktian, pemikiran logis, dan justifikasi matematika 

sekolah (Even, 2011). 

 

Salah satu metode pembuktian matematika yang harus dikuasai mahasiswa sebelum 

mengikuti mata kuliah Analisis Riil adalah induksi matematika. Induksi matematika 

berkaitan dengan sifat-sifat dasar pada sistem bilangan asli dan meskipun terbatas pada 

tipe pembuktian tertentu, induksi matematika sangat penting dan sering digunakan 

(Bartle & Sherbert, 2011). Induksi matematika adalah metode pembuktian yang 

ampuh dan berguna untuk membuktikan pernyataan matematika berkaitan dengan 

bilangan asli. Langkah-langkah yang dilakukan pada induksi matematika dapat 

membantu mahasiswa untuk melatih kemampuan analisisnya.  

 

Untuk membuktikan pernyataan matematika menggunakan induksi matematika, 

dibutuhkan pemahaman relasional. Pemahaman relasional pada pembuktian induksi 

matematika adalah pemahaman mahasiswa menggunakan prosedur induksi dan 

mengetahui mengapa menggunakan prosedur tersebut (Utomo & Huda, 2020). 

Pemahaman relasional termasuk kemampuan matematika tingkat tinggi (Prastyo, 

2020). Seseorang yang memiliki pemahaman relasional yang baik mampu 

mengaplikasikan dan menggunakan konsep, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi aljabar yang tepat (Wulandari & Rakhmawati, 2019). Mahasiswa masih 

kesulitan dalam menerapkan konsep matematika dalam pembuktian matematika yang 

mengakibatkan miskonsepsi aljabar pada langkah pembuktian menggunakan induksi 

matematika (Walida & Hasana, 2020; Rochmad, Kharis, & Agoestanto, 2018).         

 

Miskonsepsi adalah satu hal yang biasa seperti fenomena lain dalam situasi kehidupan 

nyata. Hampir semua konsep, terlepas dari seberapa baik itu diajarkan, dapat 

disalahpahami (McDonald, 2010). Seseorang dapat mengalami miskonsepsi karena 

kurangnya pemahaman dan kesalahan dalam menerapkan perhitungan matematis 

(Makonye , 2015). Faktor-faktor yang menyebabkan miskonsepsi adalah prakonsepsi, 

pemikiran asosiatif, penalaran yang tidak lengkap atau salah, intuisi yang salah, dan 

kemampuan siswa (Permata, Wijayanti, & Masriyah, 2019). Faktor-faktor tersebut 

merupakan faktor internal yang berasal dari diri sendiri.  
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Miskonsepsi yang dialami siswa atau mahasiswa dapat menghambat penerimaan 

materi baru dan mempengaruhi keberhasilan dalam menyelesaikan masalah 

matematika (Dzulfikar & Vitantri, 2017; Lucariello, Tine, & Ganley, 2014; Booth & 

Koedinger, 2008). Pencarian solusi dari adanya miskonsepsi ini dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa atau mahasiswa. Oleh sebab itu, identifikasi dan 

pencarian solusi atas miskonsepsi ini sangat penting untuk dilakukan.  

 

Salah satu Teknik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi adalah 

melalui  jawaban  tingkat  kepastian berdasarkan metode CRI (Certainty of Response 

Index) (Fitria, 2014; Putri, Suryaningrum, & Suyudi, 2017). Teknik CRI merupakan 

teknik yang sederhana dan efektif untuk mengukur miskonsepsi yang terjadi karena 

teknik ini dapat digunakan untuk membedakan mahasiswa yang tahu konsep, 

mahasiswa yang tidak tahu konsep dan yang mengalami miskonsepsi (Fitria, 2014).  

Identifikasi miskonsepsi pada  mahasiswa  pendidikan  matematika menggunakan 

teknik CRI ini bertujuan sebagai suatu usaha untuk mengetahui bagaimana 

pemahaman konsep dan kemampuan prosedural mahasiswa pada induksi matematika.  

 
Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif menggunakan tes diagnostic dan wawancara (Creswell, 2014). Penelitian 

dilakukan pada 28 mahasiswa pendidikan matematika di salah satu universitas negeri 

di Jakarta yang sedang mengikuti mata kuliah Analisis Riil. Subjek dalam penelitian 

ini dipilih dengan teknik purposive sampling yang menggunakan pertimbangan 

tertentu oleh peneliti (Sani, Manurung, Suswanto, & Sudiran, 2018). Tes diagnostik 

dilakukan menggunakan instrumen berupa soal esai terstruktur. Mahasiswa diminta 

menjawab soal dengan langkah-langkah yang tepat. Responden juga harus mengisi 

angket CRI untuk mengukur tingkat keyakinan terhadap jawabannya. Kriteria CRI 

yang dikembangkan menggunakan skala 6 (0-5) seperti dipaparkan pada Tabel 1 

(Hasan, Bagayoko, & Kelley, 1999).  

Tabel 1. Kriteria CRI 

CRI Kriteria 

0 Totally guessed answer 

1 Almost guess 

2 Not sure 

3 Sure 

4 Almost certain 

5 Certain 

Selanjutnya, pedoman untuk mengidentifikasi miskonsepsi dipaparkan pada Tabel 2 

(Hasan, Bagayoko, & Kelley, 1999). 

Tabel 2. Identifikasi Miskonsepsi melalui skala CRI 

Kriteria Jawaban Alasan CRI (0-2) CRI (3-5) 

Benar Benar Lucky guess Menguasai konsep dengan baik 

Salah Lucky guess Miskonsepsi 

Salah Benar Tidak tahu konsep Tidak tahu konsep 

Salah Tidak tahu konsep Miskonsepsi 

Analisis data dilakukan dalam 3 tahap yaitu: kondensasi data (reduksi data), penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldana, 2013). Pada tahap 
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kondensasi data (reduksi data), hasil pekerjaan subjek penelitian diklasifikasikan pada 

masing-masing kelompok kemudian direduksi pada kriteria yang sesuai. Pada tahap 

penyajian data, data yang telah direduksi disajikan dalam tabel kemudian dianalisa 

secara deskriptif. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan kedua 

tahap yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk mengetahui penyebab terjadinya 

miskonsepsi, dilakukan wawancara terhadap beberapa mahasiswa yang mengalami 

miskonsepsi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Konsepsi Mahasiswa Secara Keseluruhan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh, didapatkan hasil  persentase  total 

dari jawaban seluruh mahasiswa yang disajikan dalam Tabel 3.  

Tabel 3. Analisis Hasil Jawaban Responden 

Menguasai Konsep 

dengan Baik 

Tidak Tahu 

Konsep 

Lucky Guess Miskonsepsi 

10 mahasiswa 1 mahasiswa 3 mahasiswa 14 mahasiswa 

35.71% 3.57% 10.71% 50.00% 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil penelitian yang memaparkan bahwa terdapat 

35.71% mahasiswa yang menjawab soal dengan benar dan menguasai konsep dengan 

baik, 3.57% mahasiswa yang tidak tahu konsep pembuktian dengan induksi 

matematika, 10.71% mahasiswa yang beruntung menebak jawaban dengan benar 

(lucky guess), dan sisanya 50% mahasiswa mengalami miskonsepsi. Berdasarkan hasil 

tersebut terlihat bahwa tingkat miskonsepsi yang dialami mahasiswa tergolong tinggi, 

walaupun terdapat sebagian mahasiswa yang telah menguasai konsep dengan baik. Hal 

ini memprihatinkan karena terdapat setengah dari jumlah seluruh mahasiswa yang 

mengalami miskonsepsi ketika melakukan pembuktian dengan induksi matematika.  

 

Tes diagnostik yang dilakukan telah mengidentifikasi bagaimana persebaran konsepsi 

mahasiswa pada induksi matematika, hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Anggara (2020). Miskonsepsi adalah gambaran situasi dimana ide-ide 

mahasiswa berbeda dari ilmuwan tentang konsep (Smolleck & Hershberger, 2011). Dalam 

penyelesaian masalah induksi matematika tersebut mahasiswa mengalami miskonsepsi 

terhadap langkah penyelesaian yang tepat. Miskonsepsi yang terjadi adalah mahasiswa 

cenderung melakukan kesalahan perhitungan, kesalahan manipulasi aljabar, dan kesalahan 

konsep pada deret bilangan.  

 

Dalam mempelajari matematika, pemahaman terhadap konsep sangat penting. 

Terlebih lagi bagi mahasiswa calon guru yang nantinya akan mengajarkan konsep-

konsep matematika kepada peserta didik. Hasil yang diharapkan dari pengajaran 

matematika oleh seorang guru adalah meningkatnya hasil belajar siswa (Dzulfikar & 

Vitantri, 2017). Untuk mencapai tujuan ini para mahasiswa calon guru harus 

memahami dan dapat menggunakan konsep dalam penyelesaian masalah, oleh sebab 

itu masalah miskonsepsi pada mahasiswa calon guru matematika sangat penting untuk 

diatasi. 
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Analisis Jawaban Mahasiswa 

Berdasarkan hasil tes diagnostic yang telah dilakukan, dari 14 mahasiswa yang 

mengalami miskonsepsi dapat dibagi menjadi beberapa kriteria sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 4.   

Tabel 4. Kriteria Miskonsepsi 

Kriteria Persentase 

Kesalahan konsep aljabar 50.00% 

Miskonsepsi pada langkah basis yang berkaitan 

dengan deret bilangan 
35.71% 

Kesalahan perhitungan aljabar 14.29% 

Berdasarkan Tabel 3, ditemukan bahwa persentase tipe miskonsepsi terbesar sebanyak 

50% adalah kesalahan pada konsep aljabar, 14.29% adalah kesalahan perhitungan, dan 

35.71% adalah kesalahan yang berkaitan dengan deret pada bilangan asli. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Walida & Hasana (2020) yang mengemukakan bahwa 

mayoritas miskonsepsi yang dialami mahasiswa pada induksi matematika adalah 

kesalahan pada konsep aljabar. Gambar 1 adalah contoh kesalahan pada konsep 

aljabar yang dialami oleh mahasiswa.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh Kesalahan Mahasiswa pada Konsep Aljabar 

Gambar 1 menunjukkan bahwa tanpa adanya langkah manipulasi aljabar, mahasiswa 

langsung menyatakan bahwa √𝑘 +
1

√𝑘+1
> √𝑘 + 1. Hal ini tidak sesuai dengan konsep 

yang seharusnya diterapkan, yaitu 2 suku aljabar dapat dibandingkan nilainya apabila 

mempunyai variabel yang sama. Seharusnya mahasiswa melakukan manipulasi aljabar 

terlebih dahulu sampai diperoleh variabel yang sama pada kedua ruas. Manipulasi 

aljabar yang seharusnya dilakukan adalah menyatakan bentuk √𝑘 +
1

√𝑘+1
> √𝑘 + 1 

menjadi bentuk √𝑘 +
1

√𝑘+1
=

√𝑘2+𝑘+1

√𝑘+1
>

√𝑘2+1

√𝑘+1
=

𝑘+1

√𝑘+1
= √𝑘 + 1. 

Selanjutnya, disajikan petikan wawancara dengan mahasiswa tersebut. 

D  : “Ketika mengerjakan soal ini, apakah anda yakin dengan jawaban anda untuk 

langkah 𝑃(𝑘 + 1)?” 

M1  : “Sebenarnya saya bingung bu, apa yang harus dilakukan untuk membuktikan 

bahwa √𝑘 +
1

√𝑘+1
> √𝑘 + 1.” 

D  : “Jadi, apa yang anda pikirkan di langkah ini?” 
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M1  : “Saya ambil satu nilai 𝑘 yang lebih dari 1, kemudian saya substitusikan ke 

√𝑘 +
1

√𝑘+1
> √𝑘 + 1, ternyata nilainya benar. Jadi saya menyimpulkan 

bahwa √𝑘 +
1

√𝑘+1
> √𝑘 + 1 untuk 𝑘 > 1 bernilai benar.” 

D  : “OK. Apakah anda ingat konsep pembuktian sebuah pernyataan 

matematika? Kita boleh menyatakan bahwa sebuah pertidaksamaan yang 

memuat suatu variabel bernilai benar jika berlaku untuk semua nilai 𝑘 secara 

umum.” 

M1  : “Iya bu, saya ingat itu tetapi pada pelaksanaannya masih bingung bu.” 

      

Hasil wawancara mahasiswa menunjukkan bahwa, mahasiswa beranggapan jika 

perbandingan aljabar seperti pada kasus ini dapat disimpulkan hanya dengan 

mengambil 1 contoh bilangan 𝑘 yang memenuhi pertidaksamaan tersebut. Hal ini 

berlawanan dengan konsep berlakunya pertidaksamaan yang memuat suatu variabel, 

yaitu pertidaksamaan yang memuat variable 𝑘 akan bernilai benar jika berlaku untuk 

semua nilai 𝑘 secara umum. Dari 14 mahasiswa yang mengalami miskonsepsi, terdapat 

7 mahasiswa yang mengalami miskonsepsi dengan tipe ini. Hal ini dikhawatirkan akan 

menghambat perkembangan kemampuan penalaran mahasiswa karena mahasiswa 

melakukan generalisasi hasil pemikiran dirinya akan tetapi tidak relevan dengan teori, 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rochmad, Kharis, & Agoestanto (2018).  

 

Selanjutnya, akan dipaparkan tipe miskonsepsi yang kedua yaitu miskonsepsi pada 

langkah basis yang berkaitan dengan deret bilangan. Dari 14 mahasiswa yang 

mengalami miskonsepsi, terdapat 5 mahasiswa yang mengalami miskonsepsi dengan 

tipe ini.  Gambar 2 adalah contoh miskonsepsi pada langkah basis yang berkaitan 

dengan deret bilangan yang dialami oleh mahasiswa. 

 
Gambar 2. Contoh Miskonsepsi pada Langkah Basis 

Gambar 2 menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami miskonsepsi pada konsep 

deret bilangan. Mahasiswa menuliskan untuk penjabaran 𝑃(𝑛) pada 𝑛 = 2 adalah 

substitusi 𝑛 = 2 pada 
1

√𝑛
. Hal ini tidak sesuai dengan konsep yang seharusnya 

diterapkan, yaitu untuk deret bilangan dengan 𝑛 = 2 maka terdapat 2 suku yang 

dijumlahkan (suku pertama ditambah suku kedua). Langkah yang seharusnya 

dilakukan adalah untuk 𝑛 = 2, maka 𝑃(2): 
1

√1
+

1

√2
.  

 

Selanjutnya, disajikan petikan wawancara dengan mahasiswa tersebut. 

D  : “Ketika mengerjakan soal ini, apakah anda yakin dengan jawaban anda untuk 

langkah basis pada 𝑃(𝑛)?” 
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M2 : “Iya bu. Karena di soal 𝑛 > 1, maka untuk langkah basis saya substitusi 𝑛 =
2 ke 𝑃(𝑛). 

D : “OK. Bentuk 𝑃(𝑛) adalah sebuah deret bilangan. Jika ketika kita substitusi 

𝑛 = 2 ke sebuah deret bilangan, berapa suku yang seharusnya dipunyai deret 

tersebut?” 

M2 : “Dua suku bu.” 

D : “Benar. Jadi ketika kita substitusi 𝑛 = 2, maka 𝑃(2): 
1

√1
+

1

√2
. Bukan hanya 

1

√2
 saja.” 

M2    : “Baik bu. Saya paham sekarang.” 

 

Hasil wawancara mahasiswa menunjukkan bahwa, mahasiswa beranggapan jika 

substitusi 𝑃(𝑛) pada kasus ini hanya berlaku satu suku yaitu untuk 𝑛 = 2. Berdasarkan 

hal ini terlihat bahwa mahasiswa belum dapat membedakan substitusi untuk suatu 

bentuk eksplisit dengan substitusi pada deret bilangan. Kebenaran langkah pembuktian 

dengan induksi matematika sangat bergantung pada langkah basis. Jika langkah basis 

yang dilakukan salah dan (atau) tidak sesuai, maka keseluruhan langkah induksi 

matematika yang dilakukan akan dianggap tidak valid.  

 

Berikutnya, akan dipaparkan tipe miskonsepsi yang ketiga yaitu kesalahan 

perhitungan aljabar. Dari 14 mahasiswa yang mengalami miskonsepsi, terdapat 2 

mahasiswa yang mengalami miskonsepsi dengan tipe ini.  Gambar 3 adalah contoh 

kesalahan perhitungan aljabar yang dialami oleh mahasiswa. 

 
Gambar 3. Contoh Kesalahan Mahasiswa pada Perhitungan Aljabar 

Gambar 3 menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesalahan perhitungan aljabar. 

Mahasiswa menuliskan hasil perkalian √𝑘 + 1. √𝑘 adalah √𝑘2 + 1. Hal ini tidak 

sesuai dengan perhitungan yang seharusnya dituliskan yaitu √𝑘 + 1. √𝑘 = √𝑘2 + 𝑘. 

Pada kasus ini mahasiswa melakukan kesalahan dalam perkalian bentuk aljabar. Hal 

ini sangat memprihatinkan karena perkalian bentuk aljabar merupakan konsep 

prasyarat yang mendasari semua penyelesaian masalah matematika. 

 

Selanjutnya, disajikan petikan wawancara dengan mahasiswa tersebut. 

D  : “Ketika mengerjakan soal ini, apakah anda yakin dengan jawaban anda untuk 

perhitungan aljabar pada 𝑃(𝑘 + 1)?” 

M3 : “Iya bu, saya sudah yakin.” 

D : “OK. Jika sudah yakin, berapa hasil √𝑘 + 1. √𝑘?” 

M3 : “√𝑘2 + 𝑘 bu.” 

D : “Kalau begitu, mengapa di lembar jawab anda tulis √𝑘2 + 1?” 

M3 : “Astaga, iya bu. Saya salah, tidak teliti.” 

D :” Setelah selesai mengerjakan, apakah anda tidak cek kembali jawabanmu?” 
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 M3 : “Tidak bu. Karena terburu-buru dan merasa yakin, saya tidak cek kembali.” 

 

Hasil wawancara mahasiswa menunjukkan, mahasiswa menyatakan bahwa dia tidak 

teliti dan tidak melakukan pengecekan kembali dalam melakukan operasi perkalian 

bentuk aljabar ini. Berdasarkan hal ini terlihat bahwa mahasiswa mengalami 

miskonsepsi terkait materi prasyarat. Operasi perkalian aljabar merupakan salah satu 

konsep prasyarat penting yang harus dikuasai mahasiswa sebelum mempelajari materi 

induksi matematika, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Walida & 

Hasana (2020). 

 
Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, terdapat setengah dari 

jumlah seluruh mahasiswa yang mengalami miskonsepsi ketika melakukan 

pembuktian dengan induksi matematika. Terdapat 3 tipe miskonsepsi yang dialami 

mahasiswa yaitu: kesalahan konsep aljabar, miskonsepsi pada langkah basis yang 

berkaitan dengan deret bilangan, dan kesalahan perhitungan aljabar. Dari ketiga tipe 

miskonsepsi tersebut, persentase tipe miskonsepsi terbesar adalah kesalahan konsep 

aljabar. Dari hasil yang telah dipaparkan, juga diketahui bahwa penyebab terjadinya 

miskonsepsi mahasiswa pada induksi matematika adalah kurangnya kemampuan 

mahasiswa dalam generalisasi sesuai dengan teori dan kurangnya penguasaan konsep 

dan materi prasyarat. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pendidik 

mengenai bagaimana konsepsi mahasiswa dalam pembuktian menggunakan induksi 

matematika. Untuk selanjutnya, dapat dirancang pembelajaran mata kuliah Analisis 

Riil yang dapat meminimalisir terjadinya miskonsepsi mahasiswa pada induksi 

matematika.  
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